BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Kondisi Geografis

Gambar 4.1
Peta Wilayah Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah
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Sumber : www.wikipedia.com

Indonesia yang berada di tengah Pulau Jawa, yang terletak diantara 5°40" dan
8°30' Lintang Selatan dan antara 108°30' dan 111°30" Bujur Timur (termask
Pulau Karimunjawa). Jarak terjauh dari Barat ke Timur adalah 263 km dan
dari Utara ke Selatan adalah 226 km (Tidak termasuk Pulau karimunjawa).
Secara administratif pemerintahan, Provinsi Jawa Tengah memiliki 6
kota besar yaitu Kota Semarang, Surakarta, Magaleng, Pekalongan, Tegal, dan
Salatiga. Dengan jumlah kecamatan sebanyak 36 dan 322 kelurahan pada

tahun 2015.
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Tabel 4.1
Wilayah Administrasi Kota-Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015
2015
Kota Jumlah Jumlah
Kecamatan kelurahan
Semarang 16 177
Surakarta 5 51
Magelang 3 17
Pekalongan 4 27
Tegal 4 27
Salatiga 4 23
Jumlah 36 322

Sumber: BPS, Jawa Tengah Dalam Angka 2016
B. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah 6 kota yang ada di Provinsi Jawa
Tengah. Dalam penelitian ini akan menganalisis pengaruh Inflasi, jumlah
penduduk, dan upah minimum kota, terhadap penganguuran terbuka di
Provinsi Jawa tengah pada periode 2010 sampai dengan 2015.
C. Perkembangan Pengangguran Terbuka
Pengangguran meliputi penduduk yang sedang mencari pekerjaan, atau
mempersiapkan suatu usaha, atau merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Tingkat
pengangguran dapat dihitung dengan melihat jumlah orang yang menganggur
atau pengangguran terbuka dibagi dengan angkatan kerja dan dikalikan 100%.

Tingkat pengangguran terbuka

Keadaan ketenagakerjaan di Kota-Kota Provinsi Jawa Tengah dalam dua
tahun terakhir menunjukkan adanya perubahan yang digambarkan dengan

adanya penurunan jumlah tingkat pengangguran.
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Gambar 4.2

Tingkat Pengangguran Terbuka Kota di Kota-Kota Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2014-2015
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Sumber:BPS Jawa tengah dalam angka 2016

Gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2015 tingkat
pengangguran terbuka di 6 Kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya. Seperti terlihat pada tingkat pengangguran
terbuka tahun 2015 di Kota Semarang, tingkat pengangguran terbuka turun

menjadi 5.77% dari tahun sebelumnya sebesar 7,76%.

. Perkembangan Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dimana
barang dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau
turunnya daya jual mata uang suatu negara. Tingkat inflasi yang terjadi di 6
Kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah mengalami kenaikan dan penurunan

yang cukup fluktuatif dimana terjadi lonjakan tingkat inflasi yang cukup tinggi
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pada tahun 2010, 2013 dan 2014 dan penurunannya yang cukup drastis pada
tahun 2011,2012, dan 2015. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah
ini.

Gambar 4.3
Tingkat Inflasi di Kota-Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2015
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Sumber: BPS
Naik turunnya tingkat inflasi yang terjadi menurutt, Jam Jam Zamachsyari
selaku Kepala Bidang Statistik Distribusi BPS Jateng, tingkat inflasi pada tahun
2010 cukup tinggi disebabkan oleh harga beras yang tidak kunjung turun setelah
lebaran (Antarajateng.com, 2014).

Pada tahun 2013, tingkat inflasi kembali mengalami kenaikan yang cukup
tinggi dikarenakan adanya kenaikan harga pada indeks kelompok transport dan
komunikasi (Jawa Tengah Dalam Angka, 2014). Sementara pada tahun 2014,
menurut Iskandar Simorangkir selaku Wakil Ketua Tim Pengendalian Inflasi
Daerah (TPID) Jateng, pemicu tingginya inflasi disebabkan oleh penyesuaian

harga oleh pemerintah antara lain kenaikan tariff tenaga listrik, kenaikan elpiji 12
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kg, dan kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi faktor lainnya

yaitu, disebabkan oleh bencana banjir yang terjadi di awal tahun 2014 dibeberapa

kabupaten atau kota di Jateng, serta kemarau panjang yang berdampak pada

penurunan hasil panen dan kendala distribusi produk tanaman bahan makanan

(Solopos.com, 2015).

E. Perkembangan Jumlah Penduduk

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2015, jumlah penduduk di Provinsi

Jawa Tengah tercatat sebesar 33.774.140 jiwa. Jumlah tersebut menempatkan

Jawa Tengah sebagai provinsi ketiga di Indonesia dengan jumlaj penduduk

setelah Jawa Barat dan Jawa Timur.

Umumnya penduduk terkonsentrasi di perkotaan dengan dukungan

aspek kegiatan ekonomi disertai sarana dan prasarana yang memadai. Oleh

sebab itu jumlah penduduk di daerah perkotaan lebih padat dibandingkan

dengan jumlah penduduk di desa. Pemukiman yang cukup padat berada di

daerah Semarang Raya, Solo Raya serta Tegal.

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Kota-Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2015

Tahun

Kota 2011 2012 2013 2014 2015

Semarang 1585417 | 1629924 | 1644800 | 1672999 1701110
Surakarta 501650 509576 | 507825 | 510077 512230
Magelang 118606 120447 | 119935 | 120373 120790
Pekalongan 284413 290347 | 290870 | 293704 296040
Salatiga 173056 177480 | 178594 | 181193 183820
Tegal 240777 244632 | 243860 | 244998 246120

Sumber : BPS 2011-2015
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F. Perkembangan Upah Minimum Kota

Upah minimum adalah standar minimum yang digunakan para
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di
dalam lingkaran usaha atau kerja.

Berdasarkan pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-
01/MEN/1999 tentang upah minimum, upah minimum adalah upah bulanan
terendah yang terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap (Departemen
Tenaga Kerja, Peraturan Menteri Tenaga Kerja No 01 Th.1999).

Pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa perkembangan Upah Minimum di
Jawa Tengah mengalami kenaikan setiap tahunnya, dengan adanya kenaikan
upah minimum pada setiap tahun diharapkan kehidupan masyarakat menjadi

lebih baik dan diimbangi dengan taraf hidup masyarakat lebih meningkat.

Tabel 4.3
Upah Minimum di Kota-Kota Provinsi Jawa Tengah Periode 2011-2015 (Rupiah)
Tahun

Kota 2011 2012 2013 2014 2015

Semarang 961323 991000 1209000 1423500 1685000
Surakarta 826252 864450 915900 1145000 1222400
Magelang 795000 837000 901500 1170000 1211000
Pekalongan 810000 895500 980000 1037000 1271000
Salatiga 843469 901396 974000 1165000 1287000
Tegal 735000 795000 860000 1044000 1206000

Sumber : BPS. 2011-2015

Dilihat pada tabel 4.3 diatas Upah Minimum tertinggi di Kota Semarang
sebesar Rp.1.685.000 pada tahun 2015 dan peningkatan Upah Minimum ini
berdampak positif untuk masyarakat agar lebih termotivasi untuk bekerja,

meningkatkan tingkat konsumsi domestik karena dengan upah minimum yang
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tinggi maka masyarakat akan lebih banyak mengkonsumsi barang domestik
dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Gambar 4.4

Tingkat Upah Minimum Kota di Kota-Kota Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2014-2015
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Sumber:BPS Jawa tengah dalam angka 2016
Pada gambar 4.4 diatas menunjukkan bahawa upah minimum kota di
Provinsi Jawa Tengah mengalami kenaikan pada tahun 2015 dibandingkan
tahun sebelumnya. Seperti terlihat pada Kota Semarang, yang mengalami
kenaikan upah hingga Rp. 1.6885.000 pada tahun 2015 dari tahun sebelumnya
yang hanya sebesar Rp. 1.423.500. Kenaikan upah juga terlihat pada semua

kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah.



